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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Manajemen kontruksi merupakan proses pengelolaan dan pengendalian 

proyek kontruksi dari awal hingga selesai. Tujuan utama dari manajemen kontruksi 

adalah untuk mencapai tujuan proyek dengan cara yang efisien dan efektif, 

mengoptimalkan seumber daya yang ada, dan memenuhi persyaratan kualitas, biaya 

dan waktu yang telah ditetapkan [2] 

(RKS) rencana kerja dan syarat-sayarat Sangat penting di dalam dunia 

kontruksi dikarnakan terkait dengan metode pelaksanaan kerja dan spesifikasi 

teknis dari suatu pekerjaan, perbedaan tersebut menyebabkan dampak sebagai 

berikut: Penurunan spek, pembengkakan terhadap biaya dan keterlambatan kerja di 

lapangan akibat pengunaan metode kerja, alat, bahan yang kurang tepat atau tidak 

sesuai dengan (RKS). 

Dalam manajemen konstruksi, penyusunan Rencana Kerja dan Syarat-

Syarat (RKS) adalah tahap awal yang mencakup ketentuan yang disusun oleh 

perencana dan perancang. Dokumen RKS ini menjadi pedoman yang harus diikuti 

oleh kontraktor, pelaksana, dan pekerja di lapangan. Pedoman ini mencakup 

pengadaan material, tenaga kerja, peralatan, jenis pekerjaan, serta segala sistem 

yang diperlukan untuk melaksanakan proyek. 

Dalam dunia konstruksi, Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) berperan 

penting dalam menjelaskan secara rinci langkah-langkah setiap item pekerjaan dari 

awal hingga akhir. Dokumen ini menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan 

proyek karena memuat spesifikasi teknis yang membantu semua pihak terkait 

mencapai pemahaman yang sama terhadap aspek-aspek teknis tertentu dalam 

pekerjaan. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari RKS sejak awal guna 

memastikan kelancaran proyek. Jika RKS tidak diterapkan, proyek konstruksi 

berisiko mengalami keterlambatan dalam pelaksanaannya.
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Keterlambatan proyek konstruksi memiliki dampak yang signifikan, baik terhadap 

proyek itu sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Berdasarkan analisis literatur, 

dampak dari keterlambatan ini meliputi pemborosan waktu dan biaya, penurunan 

kualitas pekerjaan, serta penundaan penyelesaian proyek. Menurut pandangan 

kontraktor, keterlambatan ini dapat dipengaruhi oleh empat sub faktor utama, yaitu 

faktor sumber daya, faktor manajerial dan inspeksi pekerjaan, faktor perencanaan, 

dan faktor keuangan. Dalam proyek konstruksi, kontraktor harus mampu 

merencanakan dan menjadwalkan pelaksanaan proyek secara menyeluruh, mulai 

dari awal hingga selesai (Proboyo, 1999). Pelaksanaan ini memerlukan sumber 

daya yang memiliki keterampilan tinggi. Kurangnya manajemen dan pengawasan 

yang memadai adalah salah satu penyebab utama keterlambatan proyek, begitu pula 

masalah keuangan yang turut berkontribusi terhadap keterlambatan tersebut.[2] 

Atas Dasar hasil penelitian tersebut maka sebagai penelitian lanjutan akan 

di lakukan evaluasi rencanaan kerja dan syarat-syarat (RKS) dengan realisasi di 

lapangan terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan basement pada proyek 

pembangunan Villa Rumah RU BR. Sogsogan, Desa Cemagi, kecamatan mengwi, 

kabupaten Badung, Bali yang dikerjan oleh CV. Cipta karya Utama dengan luas 

bangunan total 504 m2 dengan durasi 210 hari dimana  dalam proyek ini mengalami 

keterlambatan kerja pada bagunan basement main house  karena itu perlu dilakukan 

evaluasi kesesuain rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) dengan realisasi 

pekerjaan terkai keterlambatan terhadap biaya dan waktu dengan metode Earned 

Value (VE). 

Dimana penulis tertarik mengambil judul sebagai penelitian, di karenakan 

kasus yang terjadi di lapangan, pada proses pekerjaan basement yang terjadi selisih 

waktu dalam penyelesaian pekerjaan.Penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan sebagai acuan bagi semua praktisi bahwa pentingnya perencanaan 

kerja terhadap penerapan di lapangan yang sangat mempengaruhi progress kerja di 

dalam proyek yang meliputi biaya dan waktu, untuk meminimalisir keterlambatan 

waktu dan di harapkan berjalan dengan efisien dan menguntungkan bagi 

perusahaan.  
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1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang, 
pokok permasalahan yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar persentase tingkat kesesuaian realisasi rencana kerja dan 

syarat-syarat (RKS) terhadap metode kerja, Alat dan bahan dalam 

realisasi pelaksanaan pekerjaan struktur basemet pada main house  

proyek pembangunan Villa rumah RU, seseh? 

2.  Bagaimana pengaruh ketidak sesuain rencana kerja dan syarat-syarat 

(RKS) dengan realisasi pada pekerjaan struktur Basement terkait kinerja 

biaya dan waktu proyek pembangunan Villa rumah RU, seseh dengan 

metode Earned Value? 

1.3 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang yang diatas dan rumusan masalah, maka tujuan 

dari penelitian ini untuk mencapi sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui perbandingan rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) 

dengan realisasi lapangan terkait metode kerja, alat dan bahan pada 

pekerjaan struktur basement pada proyek Villa Rumah RU, Seseh. 

2. Untuk mengetahui presentase penerapan metode kerja pada (RKS) 

Rencana Kerja dan Syarat – Syarat, terhadap waktu pelaksanaan pada 

pekerjaan struktur basement proyek villa rumah RU, seseh dengan 

metode Earned Value. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi penulis 

maupun dunia konstruksi secara keseluruhan. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa: 

Penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi mahasiswa untuk 

memahami perbandingan antara ilmu yang diperoleh selama proses 

pembelajaran di kampus dengan permasalahan nyata di lapangan. Selain itu, 
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penelitian ini juga dapat memperluas wawasan mahasiswa mengenai 

evaluasi dan pengendalian di lapangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali: 

Hasil penelitian ini sangat penting sebagai panduan atau referensi bagi 

penelitian serupa, yang dapat mendukung proses pendidikan. 

3. Bagi Industri: 

Memberikan informasi kepada kontraktor mengenai dampak ketepatan 

penerapan metode kerja dalam Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) 

terhadap kemajuan pekerjaan dan pencapaian target waktu pelaksanaan, 

guna mengoptimalkan waktu kerja, penggunaan metode, serta efisiensi 

tenaga kerja dalam sebuah proyek. Selain itu, informasi ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan perusahaan 

konstruksi dalam upaya pengendalian proyek agar sesuai dengan waktu, 

biaya, dan kualitas yang telah ditetapkan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
 Mengingat luasnya cakupan penelitian yang akan di laksanakan, maka 

ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Pengamatan dilakukan pada pekerjaan struktur basement pada bangunan 

Main House terkait dengan ketepatan rencana kerja (RKS). 

2. Pengamatan dilakukan secara langsung (observasi) dilapangan. 

3. Lokasi penelitian dilakukan pada basement proyek pembangunan Villa 

Rumah RU. 

4. Membandingkan sepesifikasi teknis, metode kerja, alat dan bahan pada 

Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) dengan realisasi di lapangan pada 

pekrjaan struktur basement. 

5. Analisis biaya dan waktu dengan metode Earned Value. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
Bedasarkan evaluasi kesesuaian rencana dan realisasi dengan analisis 

kinerja pelaksanaan selama 16 minggu dan perkiraan biaya dan waktu penyelesaian 

pada proyek pembanggunan Villa rumah RU Seseh mengunakan metode Earned 

Value (VE) maka hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ditinjau dari evaluasi tingkat kesesuain rencana kerja dan syarat-syarat 

(RKS) terhadap realisasi pelaksanaan pekerjaan pada struktur basement 

main house proyek pembangunan Villa rumah RU presentase tingkat 

kesesuain di peroleh sebesar 56% dengan katagori kurang atau (tidak sesuai) 

dikarnakan dalam metode pengerjaan tidak sesuai dengan rencan kerja dan 

syarat-syarat (RKS) dan berdampak pada waktu plaksanaan karena 

mengalami kertelambatan. 

2. Kinerja plaksanaan proyek dari segi biaya dan waktu dapat dilihat dari 

analisis kinerja earned value pada minggu 16 dimana nilai Cost Variance 

(CV) bernilai Positif (+) dengan nilai  Cost Performance Index lebih dari 

100% (CPI) < 1 yang berarti biaya pengeluaran tidak lebih besar dari 

anggaran dikarnakan pada minggu ke- 16 pekerjaan tidak terlalu padat, 

sedangkan kinerja dari segi waktu dapat dilihat dari hasil analisis pada 

minggu ke- 16 yang menunjukan nilai Schedule Variance (SV) bernilai 

negatif (-) dengan Shedule Performance Index (SPI) <1 kurang dari 100% 

yang diartikan bahwa pelaksanaan pekerjaan mengalami kertelambatan 

karena berbagai factor diantaranya adanya kesalahan dalam metode 

plakasanaan di awal, terjadinya perubahan gambar sehingga pekerjaan 

menjadi tertunda dengan sytem kerja dan tenaga kerja yang mengalami 

beberapa kali perubahan dengan tenaga kerja yang tidak sebanding dengan 

volume pekerjaan yang besar dan untuk perkiraan Estimate at Complate 

(EAC) atau perkiraan biaya di minggu 16 di proyek dengan volume 
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pekerjaan yang tersisa sebesar Rp 7.096,933,093.68 masih rendah dari 

rencana. Dengan perkiraan waktu penyeslesaian item pekerjaan yang tersisa 

atau Time estimated (TE) yaitu 567 hari lebih lama dari rencana sehingga 

sisa waktu yang di butuhkan bertambah 81 hari dari waktu yang di 

rencanakan. 

5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Konsep nilai hasil (earned value) mengintegrasikan biaya dan waktu, 

memungkinkan untuk memberikan peringatan dini tentang potensi masalah 

yang mungkin terjadi di masa depan. Oleh karena itu, dibutuhkan personil 

yang berkompeten dalam menerapkan metode ini, sehingga dapat dilakukan 

langkah-langkah antisipasi terhadap kendala yang dapat menyebabkan 

keterlambatan dan pemborosan biaya. Tindakan perbaikan yang efektif 

harus diambil sebelum masalah berkembang menjadi lebih serius dan sulit 

diatasi. 

2. Arsitek, kontraktor dan Mk (konsultan pengawas) perlu melakukan 

kordinasi terkait perubahan gambar agar pelaksanaan pekerjaan di lapangan 

tidak mengalami kesalahan yang berakibat fatal dan keterlambatan waktu 

pelaksanaan akibat perubahan gambar baru terkordinasi saat pekerjaan telah 

dilakasanakan sehingga harus memperbaiki dan mengulang pekerjaan 

sehingga meperlabat waktu dan juga progress di lapangan. 

3. Dalam pelaksanaan proyek sangat penting pengarahaan terhadap calon 

mandor dan juga pekerja yang akan kerja di proyek agar pekerjan dan 

mandor paham system kerja dari perusahaan kontraktor terkait agar tidak 

terjadi mis komunikasi dan konflik atau masalah di lain hari karena akan 

menghambat progress di lapangan dan merugikan semua pihat yang terkait 

dalam proyek. 

 

 



78 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

[1] B. D. I. P. S. E. BISNIS, "RKS ADALAH RENCANA KERJA DAN 

SYARAT-SYARAT DALAM PELELANGAN TENDER," RKS ADALAH 

RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT DALAM PELELANGAN 

TENDER, P. 1, 2 1 2022.  

[2] D. PENGADAAN, "PENGERTIAN RENCANA KERJA DAN SYARAT-

SYARAT (RKS) PROYEK; BERIKUT CARA PENYUSUNANNYA," 

PENGADAAN EPROPMENT, P. 1, RABU FEBRUARY 2020.  

[3] F. TJUSANTO, "STUDI MENGENAI DAMPAK PENERAPAN 

MANAJEMEN KEUNGGULAN PROYEK TERHADAP KESUKSESAN 

PROYEK KONSTRUKSI," eprints, vol. 1, no. 1, pp. 8-30, 2013.  

[4] M. C. WINOTO1, "FAKTOR PENYEBAB DAN DAMPAK 

KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK," publication.petra.ac.id/, 

vol. I, no. 111, pp. 57-63, 2015.  

[5] F. TONY, "ANALISA FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REWORK PADA 

PEKERJAAN. S1 thesis, UAJY.," eprints, vol. 1, no. 1, pp. 8-19, 2011.  

[6] N. M. D. WINTARI, "ANALISIS OPTIMALISASI KETERSEDIAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA DENGAN MENERAPKAN RESOURCE 

LEVELING BERBASIS MICROSOFT OFFICE PROJECT 2007 (Studi 

KASUS: PEMBANGUNAN RUSUN ASPOL SANGLAH T.36 

BERTINGKAT 4 LANTAI)," eprints.unmas.ac.id, vol. 1, no. 1, p. 1, 2023.  

[7] M. I. M. D. R. INDRYANI, "METODE EARNED VALUE UNTUK 

ANALISA KINERJA," JURUSAN TEKNIK SIPIL, FAKULTAS TEKNIK 

SIPIL & PERENCANAAN, INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

(ITS), VOL. 4, NO. 2337-3539, PP. 55-59, 2015.  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download

